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ABSTRAK

Andhini Ayu Sofia. 1601015084. Profil Tingkat Prokrastinasi Akademik
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Jakarta dan Implikasi dalam Layanan
Bimbingan dan Konseling. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian dilatar belakangi dengan munculnya beberapa kondisi siswa yang
terkait menunda-nunda tugas sekolah. Pada umumnya menunda tugas tidaklah baik
untuk masa depan jika terus menanamkan sikap tersebut, maka hal ini perlu dikaji
lebih lanjut terkait prokrastinasi akademik yang dilakukan pada siswa kelas XI.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat
prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta.

Metode peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
metode survei. Populasi penelitian siswa kelas X1 berjumlah 134 siswa. Sampel
peneltian berjumlah 34 orang. Teknik pengambilan sampel dengan Simpel Random
Sampling, yaitu teknik yang paling sederhana, diambil secara acak, tanpa
memerhatikan tingkatan yang ada dalam populasi.

Hasil penelitian dengan pengolahan data survey diperoleh siswa kelas XI
menunjukkan adanya perilaku prokrastinasi akademik.Simpulan dapat diketahui
sebagian Siswa Kelas XI di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta termasuk kedalam
kategorisasi sedang cenderung tinggi dengan catatan presentase 76%.

Kata Kunci : prokrastinasi akademik, profil siswa kelas XI, implikasi layanan
bimbingan dan konseling.

viii

Profil Tingkat Prokrastinasi..., Andhini Ayu Sofia, FKIP, 2020.



ABSTRACT

Andhini Ayu Sofia. 1601015084. Profil Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa
Kelas XI di Sma Muhammadiyah 4 Jakarta dan Implikasinya dalam Layanan
Bimbingan Konaeling. A paper. Jakarta: The Faculty of Teacher Training and
Pedagody, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

This research background is based on the phenomenon of some students’ conditions
related with procrastination. Generally, postponing an assignment is not good to
maintain the attitude in the future, thus, it needs to be discussed further about
academic procrastination of senior students (kelas XI) in Senior High School. The
purpose of this study is to know and describe the academic rate of the students at
Muhammadiyah 4 Jakarta High School. The researchers used a descriptive
quantitative approach with surveying methods. The population of this research is
134. As for the sample number of 34 people. The “Simple Technique of Random
Sampling, which is the simplest technique, is chosen randomly, regardless of the
levels within the population. The results of the research by processing survey data
obtained y class Xl students showes the existence of academic procrastination
behavior. The conclusions could be known that some of the senior students at
Muhammadiyah 4 Jakarta High School are included in the middle until high
category to procrastinate with a precentage of 76%.

Keyword: Academic Procrastination, profile of class XI students, Implications of
Guidance and Counseling Services.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peserta didik tingkat SMA adalah masa-masa yang perlu diimbangi dalam

bidang akademik maupun non akademik, sehingga mampu memilih dan
mempersiapkan diri ke arah masa depan untuk masuk ke dunia pekerjaan atau
lanjutan. Maka, pelajar SMA diharapkan mampu menyelesaikan pendidikan
dengan baik di sekolah, dan mengikuti berbagai kegiatan yang bermanfaat
dengan tujuan untuk menuju pendidikan yang lebih baik.

Mencapai pendidikan yang lebih baik memerlukan teknik yaitu dengan
ketekunan, konsistensi dan kesungguhan belajar di sekolah seperti memahami
dan mempelajari yang dijelaskan oleh Guru dan mempunyai waktu pengerjaan
yang baik dalam mengerjakan tugas sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.
Kedua hal tersebut cenderung tidak dapat dijalankan dengan baik oleh peserta
didik SMA pada umumnya, karena adanya aktivitas lain yang dianggap lebih
menyenangkan.

Realita generasi peserta didik SMA cenderung belum menyadari akan
pentingnya disiplin waktu, sehingga melakukan penundaan dalam
mengerjakan tugas sekolah atau menunggu waktu deadline tugas itu
dikumpulkan sehingga termasuk perilaku prokrastinasi. Tentunya hal ini akan
membuat ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas nya secara baik yang

akhirnya mengakibatkan hasil yang tidak maksimal

1
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Istilah prokrastinasi dari kata kerja Latin yaitu procrastinare, yang berarti
secara harfiah untuk menunda atau menunda sampai hari lain, desimone dalam
Ferrari et al (1995, p. 4). Kecenderungan penundaan tersebut berkaitan dengan
pemanfaatan waktu dan pengelolaan waktu luang.

Menurut Timothy Tennent (2013, p. 2), penundaan adalah penundaan
sukarela dari tindakan yang diinginkan, bahwa penundaan ini dapat
membahayakan individu dalam hal kinerja tugas. Maka, seorang individu yang
melalukan penundaan mengetahui akan dampak nya tetapi karena penundaan
ini bentuk sukarela sehingga tidak menyadari akan perilaku yang dilakukan
nya.

Prokrastinasi yang terjadi di lingkungan akademik dan berhubungan
dengan penundaan penyelesaian tugas akademik disebut dengan prokrastinasi
akademik. Menurut Solomon&Rothblum (1984, p. 504), menyebutkan ada
enam era akademik untuk melihat jenis-jenis tugas yang sering diprokrastinasi
oleh pelajar, yaitu (a) writing a term paper, (b) studying for an exam, (c)
keeping up with weekly reading assignments, (d) performing administrative
tasks, (e) attending meetings, and (f) performing academic tasks in general.
Seorang prokrastinator cenderung menghabiskan waktu yang dimilikinya
untuk mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun melakukan hal-hal yang
tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan

keterbatasan waktu yang dimilikinya.
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Berdasarkan studi pendahuluan berupa observasi terhadap perilaku siswa
kelas X1 SMA Muhammadiyah 4 Jakarta pada saat Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM), peneliti melihat dan mendapatkan data ada beberapa peserta didik
melakukan prokrastinasi seperti datang terlambat pada KBM, beberapa peserta
didik yang lebih memilih ke kantin bersama teman-temannya, mengerjakan
tugas yang seharusnya dibuat di rumah, tetapi dikerjakan di sekolah dan lebih
senang mencontek hasil pekerjaan temannya.

Prokrastinasi yang dilakukan tersebut akan berdampak pada diri individu
jika terus menerus melakukan berulang-ulang yakni berupa ketidakpercayaan
terhadap kemampuan diri individu, akan menganggu proses belajar karena
cenderung tidak maksimal, tugas-tugas semakin menumpuk. Menurut Ferrari
et al (1995, p. 82), perilaku prokrastinasi dapat terminifestasikan dalam
indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati dalam karakteristik tertentu
berupa; penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas akademik,
keterlambatan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, mengalami
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas
yang lebih menyenangkan.

Berdasarkan studi pendahuluan berupa wawancara dengan siswa kelas XI
di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta, diketahui beberapa siswa terlambat
mengumpulkan tugas sekolah karena  tidak memahami, sulit untuk
menjawabnya atau faktor terburu-buru bahkan terdapat siswa yang tidak
mengumpulkan tugas nya, beberapa siswa cenderung malas untuk mengerjakan

soal-soal yang sulit, menunda mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) karena
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tidak menyukai mata pelajaran nya. Adapun, menunda mengerjakan tugas
karena diajak bermain oleh teman-teman, menunda mengerjakan tugas karena
asyik memainkan jejaringan media sosial seperti Facebook, Instagram, Line,
WhatsApp, dan lain-lain.

Berdasarkan studi pendahuluan wawancara dengan Guru BK diperoleh
pernyataan ada beberapa siswa melakukan penundaan tugas akademik, serta
kurang displin dalam belajar. Siswa yang melakukan pelanggaran didominasi
oleh siswa kelas XI. Ada peserta didik yang cenderung memiliki pengelolaan
waktu yang kurang baik serta kurang memiliki tanggungjawab terhadap tugas
sekolah.

Berdasarkan studi pendahuluan dengan Guru mata Pelajaran untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut bahwa siswa kelas X1 di SMA
Muhammadiyah 4 Jakarta cenderung melakukan perilaku prokrastinasi
akademik. Hasil dari wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
menyatakan bahwa tingkat prokrastinasi akademik di kelas XI seperti tugas
yang tidak dikumpulkan, tugas yang terlambat dalam waktu yang sudah
ditentukan, alasannya ialah karena ada beberapa siswa yang tidak mau
berusaha untuk cepat menyelesaikan tugasnya, masih sering ikut ajakan teman
untuk pergi ke kantin ataupun sekadar mengobrol, adapun siswa terlalu banyak
tugas dari beberapa mata pelajaran lainnya sehingga tidak memiliki waktu yang
efektif, serta beberapa siswa meminta waktu kelonggaran dalam

mengumpulkan tugas.
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Fenomena yang ada di lapangan masih terdapat sebagian besar siswa kelas
XI di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta melakukan kegiatan kurang bermanfaat,
hal itu mencerminkan bahwa sebagian siswa-siswi SMA tidak mampu
mengerjakannya sampai tuntas sebelum jadwal yang sudah ditetapkan
sehingga memungkinkan terjadinya prokrastinasi akademik, hal tersebut dapat
menghambat siswa siswi SMA dalam memperoleh prestasi yang gemilang di
sekolah atau di luar sekolah. Ketidakmampuan akan sistem pengaturan diri
juga seringkali menjadi kendala bagi siswa untuk dapat menyelesaikan tugas
sesuai waktu yang sudah ditentukan.

Peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Jakarta kesulitan dalam
membagi waktu dalam menyelesaikan tugas, sehingga banyak yang tidak
mengumpulkan tugas karena tugas yang terlalu banyak dan tidak mampu
untuk mencapai tujuan nya dalam mengikuti kelas. Hal ini perlu dukungan
program layanan Bimbingan dan Konseling dan bantuan Guru BK atau
konselor untuk mengatasi siswa yang melakukan prokastinasi akademik.

Program Layanan Bimbingan dan Konseling merupakan layanan yang
dilakukan oleh Guru BK dan/atau oleh seorang konselor kepada para peserta
didik untuk menjembatani dan memfasilitasi mencapai perkembangan yang
optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya serta membantu melakukan
perubahan perilaku secara positif.

Keberadaan guru BK/Konselor dalam sistem pendidikan nasional
dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi pendidikan yang sejajar dengan

kualifikasi Guru, Dosen, Pamong dan Tutor berdasarkan Undang-Undang
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Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat (6). Menurut Amti & Prayitno (1999),
bimbingan dan konseling adalah suatu pemberian layanan untuk peserta didik,
baik secara perorangan maupun kelompok agar peserta didik dapat
berkembang baik. Layanan Bimbingan dan Konseling berperan penting dalam
memberikan bantuan kepada seorang prokrastinator sehingga dapat
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik.

Ada beberapa layanan bimbingan dan konseling yakni: layanan orientasi,
layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan
konten, layanan konseling individu, layanan bimbingan kelompok, layanan
konseling kelompok, layanan mediasi, layanan mediasi. Maka peneliti
merekomendasikan program layanan konseling kelompok dan layanan
bimbingan klasikal berupa informasi upaya membantu mengurangi perilaku
prokrastinator akademik.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah dipaparkan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, yaitu dengan judul Profil Tingkat
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas X1 di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta dan

Implikasi dalam Layanan Bimbingan dan Konseling.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai
berikut:

1. Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Jakarta cenderung memiliki

pengelolaan waktu yang kurang baik.
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2. Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Jakarta kurang memiliki
kepercayaan diri dan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas
sekolah.

3. Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Jakarta mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan Pekerjaan Rumah (PR).

4. Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Jakarta cenderung melakukan
berbagai penundaan tugas sekolah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari pengidentifikasian masalah diatas, peneliti memberi
pembatasan masalah pada Profil Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa

Kelas XI di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta dan Implikasi dalam

Layanan Bimbingan dan Konseling.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Profil Tingkat
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas X1 di SMA Muhammadiyah 4 Jakarta dan

Implikasi dalam Layanan Bimbingan dan Konseling?

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat yang diperoleh yakni menambah teori yang mengungkap

perilaku prokrastinasi akademik pada kalangan peserta didik Sekolah

Menengah Atas dan implikasi untuk layanan bimbingan dan konseling.
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2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Siswa
Hal ini penting bagi siswa untuk meminimalisir tingkat prokrastinasi

akademik dibantu dengan implikasi layanan konseling.

Guru BK untuk lebih bisa mengkikis prokrastinasi akademik siswa
sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa.

Peneliti Selanjutnya

Hasil dijadikan sebagai acuan bagi rekan peneliti lain dalam penelitian

selanjutnya yang mengambil aspek-aspek prokrastinasi akademik.
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